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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Krisis moneter yang dialami Indonesia beberapa tahun terakhir
menyebabkan runtuhnya perekonomian Indonesia dan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan dan kemajuan ekonomi yang berlandakan asas
keislaman. Sistem ekonomi yang tadinya tidak pernah diperhitungkan dan
bahkan cenderung apriori untuk menyebutnya, sekarang merupakan system
alternatif yang diharapkan sebagai sistem yang dapat menyembuhkan
perkembangan ekonomi Indonesia yang sedang mengalami goncangan dalam
krisis ekonomi dan moneter. Banyak pihak yang merasa terdorong termasuk
para pelaku ekonomi untuk mengembangkan sistem keuangan syariah.

Dampak positif yang berkenaan langsung dengan sistem ekonomi
islam dari gejolak krisis ekonomi dan moneter yaitu menjadikan tingkat
kepercayaan masyarakat lembaga keuangan syariah menjadi tinggi, itu
dibuktikan dengan semakin banyaknya animo masyarakat dalam menyimpan
dan menginvestasikan dananya pada lembaga keuangan syariah. Hal ini
mengakibatkan para banker tertarik untuk membuat atau membuka cabang
baru yang bergerak dibidang syariah, didukung pula oleh UU Perbankan
Indonesia yang memberikan peluang untuk membuka bank dengan dual

banking system yaitu berdirinya secara berdampingan antara bank berbasis

? Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah: Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek, (Jakarta:
Alvabet, 2000), Cet, ke-3, 7.



bunga dan bagi hasil. Yang mengatur tentang sitem keuangan syariah secara
komprehensif atau UU yang mengatur masing-masing lembaga keuangan
syariah.

Pesatnya perkembangan lembaga keuangan syariah, memberikan
harapan bagi perkembangan pasar modal yang dilandasi prinsip-prinsip
syariah. Ada keterkaitan yang erat dalam upaya pengembangan lembaga
keuangan syariah dengan pasar modal syariah. Lembaga keuangan syariah
membutuhkan penempatan portofolionya pada pasar modal syariah dengan
saham yang halal dalam obligasi syariah.

Obligasi merupakan salah satu instrumen pasar modal syariah,
disamping saham syariah dan reksadana syariah. Pada awalnya banyak
kalangan yang meragukan keabsahan dari obligasi syariah. Mengingat obligasi
merupakan surat bukti kepemilikan hutang, yang dalam islam sendiri tidak
diakui. Namun demikian, sebagaimana pengertian bank syariah adalah bank
yang menjalankan prinsip syariah, tetap menghimpun dan menyalurkan dana,
tetapi tidak dengan dasar bunga, demikian juga adanya pergeseran pengertian
pada obligasi. Mulanya dikenal sebagai instrumen fixed income karena
memberikan kupon dengan bunga tetap (fixed) sepanjang tenornya.kemudian
dikembangkan juga obligasi kupon bunga mengambang (floating) sehingga
bunga yang diterima pemegang obligasi tidak lagi tetap. Dalam hal obligasi
syariah, kupon yang diberikan tidak lagi berdasarkan bunga, tetapi bagi hasil

atau margin/fee.?

¥ Sofiniyah Ghufron, Konsep Dasar Obligasi Syariah, (Jakarta: Renaisan, 2005), 13.



Sukuk adalah suatu kontrak perjanjian tertulis yang bersifat jangka
panjang untuk membayar kembali pada waktu tertentu seluruh kewajiban yang
timbul akibat pembiayaan untuk kegiatan tertentu menurut syarat dan
ketentuan serta membayar sejumlah manfaat secara periodik menurut akad.”*
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
sesungguhnya allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendakinya =

Pasar modal di Indonesia dimulai ketika pemerintah Hindia Belanda
mendirikan bursa efek di Jakarta pada akhir tahun 1912. Efek-efek yang
diperdagangkan dalam bursa ini terdiri dari saham-saham dan obligasi yang
diterbitkan perusahaan milik belanda yang dioperasikan di Indonesia dan
obligasi pemerintah Hindia dan efek-efek Belanda lain. Pendirian bursa efek
di Jakarta tersebut diikuti dengan pendirian bursa efek di Semarang dan di
Surabaya pada tahun 1925. Bursa efek tersebut mengalami perkembangan

cukup pesat. Namun dalam perkembangan selanjutnya, aktivitas bursa efek

tersebut terhenti akibat pecahnya perang dunia kedua. Selanjutnya pada masa

* Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 107.
% Al-Quran, 5:1.



kemerdekaan, bursa efek Indonesia kembali di aktifkan dengan memantapkan
keberadaan bursa efek tersebut. Memasuki dekade 1970-an, pemerintah mulai
kembali melakukan usaha pengaktifan pasar modal Indonesia sejak 10
Agustus 1977 dengan membentuk Badan Pelaksana Pasar Modal
(BAPEPAM) yang kemudian sejak tahun 1991 berubah menjadi Badan
Pengawas Pasar Modal.®

Perkembangan ekonomi syariah yang semakin pesat menuntut adanya
instrument-instrumen syariah yang dapat mendukung kemajuan dibidang
lembaga keuangan dan perbankan Indonesia. Salah satunya dengan
menerbitkan obligasi syariah ke pasar modal. Seperti penerbitan obligasi
syariah yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia Tbk. Obligasi syariah
yang diterbitkan oleh Bank Muamalat Indonesia Tbk menggunakan akad
Mudharabah yaitu akad kerjasama antara pemilik modal dengan pengelola,
dimana pemilik modal hanya menyediakan dana secara penuh dalam suatu
kegiatan usaha sedangkan pengelola memberikan jasa yaitu mengelola harta
secara penuh dan mandiri pada kegiatan usaha tersebut. Bank Muamalat
Indonesia menerbitkan obligasi syariah ke pasar modal bertujuan untuk
memperkuat struktur permodalan guna mengembangkan kegiatan pembiayaan
syariah yang merupakan bagian dari kegiatan uasaha perseroan. Selain itu,
diharapkan memberikan keuntungan yang signifikan dan berdampak pada

peningkatan pendapatan bagi Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

® Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: LP-FEUI, 1999), 197.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Obligasi Syariah
Terhadap Pendapatan Operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

Periode 2010-2014”

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah merupakan pernyataan singkat suatu masalah yang
akan diteliti.” Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh dana obligasi syariah terhadap pendapatan operasional
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk periode 2010-2014?
2. Seberapa besar pengaruh dana obligasi syariah terhadap pendapatan

operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2010-2014?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.?
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh dana obligasi syariah terhadap
pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Thk periode 2010-

2014.

’Etta Mamang Sangandi, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian (Yogyakarta :
PT Andi Offst, 2010).73.
8 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 37.



2. Untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh dana obligasi syariah
terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Thk

periode 2010-2014.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya
tujuan. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
masalah yang berkaitan dengan pengaruh dana obligasi syariah terhadap
pendapatan operasional bank. Dan dapat dijadikan referensi bagi pihak lain
yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai kebanggaan dan ukuran atas ilmu-ilmu yang telah
diperoleh selama menempuh kuliah di kampus IAIN jember. Dan
diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
penulis khususnya mengenai perbankan syariah.
b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dapat
dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan referensi dalam melakukan
sebuah penelitian selanjutnya, khususnya pada penelitian yang terkait

dengan obligasi syariah.



c. Bagi Lembaga
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi obligasi syariah dan
pendapatan perusahaannya dan dapat dijadikan sebagai informasi

dalam peningkatan mutu perbankkan syariah.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
a. Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif ini meneliti objek yang berupa
variabel. Variabel adalah suatu besaran yang tidak tetap, tetapi berubah-
berubah dan saling mempengaruhi. Jadi variabel adalah karakteristik yang
dapat diamati dari sesuatu (objek), dan mampu memberikan nilai atau
beberapa kategori. Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variabel).’
1. Variabel Independent (variabel bebas)

Variabel ini dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent (variabel terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Dana Obligasi Syariah (X)

2. Variabel Dependent (variabel terikat)

Sering disebut variabel output, criteria, konsekuen. Dalam

bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

% Ridhuan, H. Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013),7



karena adanya variabel bebas dalam penelitian ini variabel terikatnya
adalah Pendapatan Operasional Bank Muamalat Indonesia, Tbhk (Y).
b. Indikator Variabel
Dalam penelitian ini ada baiknya dari masing-masing variabel
diidentifikasikan pula indikatornya. Indikator penelitian ini meliputi:

Table 1.1
Indikator Variabel

VARIABEL INDIKATOR
Obligasi Syariah (X) Pendapatan Dana Obligasi Syariah
Pendapatan operasional () Laba Rugi Operasional

F. DEFINISI OPERASIONAL
1. Sukuk (Obligasi Syariah)

Obligsi syariah adalah suatu kontrak perjanjian tertulis yang bersifat
jangka panjang untuk membayar kembali pada waktu tertentu seluruh
kewajiban yang timbul akibat pembiayaan untuk kegiatan tertentu menurut
syarat dan ketentuan tertentu dengan membayar sejumlah manfaat secara
periodik menurut akad.™

2. Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang diperoleh dari

usaha pokok bank yang meliputi pendapatan bunga, provisi, komisi dan fee,

dan pendapatan valuta asing.'’ Pendapatan operasional yang dimaksud

19 Ghufron, Konsep Dasar, 17.
1 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank : Konvensional dan Syariah, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 67.



disini adalah pendapatan bersin dan pendapatan yang berasal dari

pembiayaan atau bagi hasil.

. ASUMSI PENELITIAN

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya dterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data.> Asumsi dari penelitian ini menyatakan
bahwa dana obligasi syariah yang mempengaruhi pendapatan operasional

Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas penelitian. Hipotesis dalam
penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis
duaatau lebih variabel.® Hipotesis dinyatakan dalam bentuk pernyataan
sementara terhadap hasil penelitian, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha : ada pengaruh antara variabel X (obligasi syariah) terhadap

variabel Y (pendapatan operasional)

2 STAIN Jember, Pedoman Penulisan, 39.
13 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2005), 76.
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I. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian data time series, yaitu
data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu. Dalam penelitian kuantitatif
yang terpenting adalah merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi
yang luas. Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah dapat
dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistic maupun komputer. Jadi
pemecahan masalahnya didominasi oleh peran statistik.'*

Sesuai dengan metode yang digunakan oleh peneliti, maka peneliti
banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya.™

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan laba
rugi dan laporan bagi hasil obligasi syariah per triwulan PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbhk periode 2010-2014.

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah yang berkenaan

dengan data penelitian. Sebab inti dari sebuah penelitian adalah

terkumpulnya data atau informasi, kemudian data itu diolah atau dianalisa

¥ Masyhuri & M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Praktis dan Aplikatif (Bandung: Refika
Aditama 2011), 19.

1> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
Grafindo, 2006), 12.
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dan akhirnya hasil analisis tersebut diterjemahkan atau diinterprestasikan
sebagai kesimpulan penelitian.
Adapun instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah:
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menyertakan dokumen-dokumentasi pada saat melakukan penelitian.
Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh dari
metode dokumentasi adalah Data Pendapatan operasional dan bagi
hasil obligasi syariah per Triwulan Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2010-2014.
b. Kepustakaan
Pengumpulan data melalui studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data yang saat ini semakin umum digunakan. berbagai
kegitan riset dan penelitian sudah banyak dilakukan oleh berbagai
lembaga sehingga sebenarnya telah tersedia cukup banyak data
mengenai aspek-aspek yang diperlukan dan dapat digunakan dalam

riset yang berbeda.
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4. Analisis data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiantan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
respon, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun alat
analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif adalah suatu analisa berdasarkan pada
data yang dapat dihitung angka. Untuk mempermudah dalam
melakukan analisis data maka dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS 16. Namun sebelum melakukan analisis data, terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data smentah yang diperoleh dari
lapangan. Diantaranya, yaitu:
1) checking data, memeriksa kelengkapan data yang diperoleh
2) proses coding, merubah angka menjadi kode-kode
3) tabulasi, penyajian data dalam bentuk tabel-tabel agar mudah
dianalisis sehingga dapat mempermudah pembaca dalam melihat

hasil penelitian yang jelas.
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b) Uji Asumsi klasik

1) Uji Normalitas data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah
tidak. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat
disimpulkan statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak yaitu
dengan melihat grafik normal probability plot, yaitu jika titik-titik
plot berada disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis
diagonal, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi

normal.

2) Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke
pengamatan lainnya dalam model regresi linear. Model regresi
yang baik adalah tidak adanya masalah autokorelasi. Problem
autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan
data time series."’

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW). Pengembilan keputusan terkait:

a. Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi

autokorelasi.

1% Hengky Latan, Analisis Multivariate, 56.

7 1pid, 73.
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b. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.

c. DI <dw < du atau 4-du < dw < 4-dI, artinya tidak ada kepastian
atau kesimpulan yang pasti.®

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Uji Durbin — Watson
Ada Tidak dapat | Tidak ada | Tidak Ada
autokorelasi | diputuskan | Autokorel | dapat di | autokorelasi
positif -asi putuskan | negative
0 dl du 4-du 4-dl 4

Apabila nilai DW berada diantara Du < dw < 4-du, maka
model tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai
DW tidak berada antara Du < dw < 4-du, maka model tersebut
terdapat korelasi atau juga tidak dapat diputuskan.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah autokorelasi yaitu
dengan memasukkan lag dari variabel terikat menjadi salah satu
variabel bebasnya. Maksudnya disini ialah, variabel terikat (Y)
dalam suatu penelitian ditransform ke dalam bentuk lain
menggunakan spss. setelah ditransform ke lag variabel, maka data
akan menggeser ke bawah suatu variabel. Atau data nomor 1

menjadi data nomor 2 pada lag, data nomor 2 menjadi data nomor

'8 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 59.
19 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariat (Jakarta: Gramedia, 2003), 41.



15

3 pada lag dan seterusnya, sehingga maka data nomor 1 pada lag

akan kosong, sehingga data total akan berkurang satu.”

3) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
dari residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan
yang lain?* Salah satu cara untuk mendeteksi problem
heteroskedastisitas adalah melalui grafik scatterplot, yaitu jika
ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada
suatu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan SPSS versi 16.
c) Analisis Regresi linier sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah teknik analisis
regresi yang menganalisis model secara sederhana dengan hanya
menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen
saja. Pada analisis regresi ini, variabel yang ingin diprediksi
jumlahnya disebut dengan variabel terikat disimbolkan dengan Y,
dan variabel bebas disimbolkan dengan X.
Berdasarkan variabel penelitian yang telah ditentukan,
yaitu:
a. Variabel Independen (X) : obligasi syariah

b. Variabel dependen () : pendapatan operasional

20 http://dprogres.blogspot.co.id/2013/05/penanggulangan-masalah-autokorelasi_21.html?m=1
?YWiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yokyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 185-186.



http://dprogres.blogspot.co.id/2013/05/penanggulangan-masalah-autokorelasi_21.html?m=1
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Setelah variabel penelitian ditentukan maka dapat
ditentukan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y=a+px
Keterangan:

Y =variabel dependen
A =konstanta
B =koefisien variabel independen
X =variabel independen
d) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa R’ adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai
yang menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari
suatu persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar
menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara
besar pula.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independent
dalam menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas.
Untuk menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan

nilai Adjusted R Square. %

22 Ghozali, Aplikasi Analisis, 83.
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e) Analisis Uji t (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara
individul pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen. %

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara parsial terhadap
variabel dependen (Y).

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis
Ha : ada pengaruh antara dana obligasi syariah terhadap
pendapatan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.
2. Nilai kritis
Nilai kritis didapat dari tabel distribusi t dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5 %.
3. Keputusan
Kriteria uji t:
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, dan sebaliknya

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak.

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripti alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari BAB pendahuluan hingga BAB penutup.

2 | atan, Analisis Multivariate, 81.
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BAB | Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian
(terdiri dari variabel penelitian dan indikator variabel), definisi operasional,
asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis data,
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Kepustakaan, menguraikan tentang penelitian
terdahulu, pada kajian terdahulu ini di ambil dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya; kemudian membahas kajian teori.

BAB I1l Penyajian Data dan Analisis, menguraikan tentang gambaran
objek yang akan diteliti, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis dan
pembahasan.

BAB IV Penutup, menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang kepada pihak-

pihak objek yang diteliti.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

Table 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
1. | Widiya Ifana | Faktor-Faktor Yang | Independent: Deposito
Mempengaruhi a. Deposito mudaharabah,
Minat Investor Mudharabah | nilai kurs, bi rate
Dalam Pembelian b. Nilai Kurs berpengaruh
Sukuk Negara c. Bl Rate secara simultan
Dependent: terhadap emisi
Emisi Sukuk sukuk Negara
Negara
2. | Ocke Saputro | Pengaruh Independent: Berdasarkan hasil
Listyadi Pendapatan Sukuk Pendapatan uji hipotesis
Mudharabah Sukuk bahwa
Terhadap Laba Mudharabah pendapatan sukuk
Usaha PT. Adhi Dependent: tidak berpengaruh
Karya (persero) Tbk | Laba Usaha secara signifikan

terhadap laba
usaha PT. Adhi

Karya.
3. | Hayatin Pengaruh Penerbitan | Independent: Secara simultan
Nupus Sukuk Terhadap a. Penerbitan | variabel sukuk,
Kinerja Bank Sukuk ROE dan ROA
Muamalat Indonesia | b. ROA berpengaruh
Periode 2010-2014 c. ROE signifikan
Dependent: terhadap
Capital kecukupan modal
Adequacy bank Muamalat
Ratio (CAR) Indonesia.
4. | Moch Analisa Faktor- Independent: Terdapat
Chambali faktor Yang a. Risiko pengaruh positif
Mempengaruhi investasi dan signifikan
Minat Masyarakat b. Instrument | antara X1 danY
Berinvestasi Sukuk Islami sebesar 41,2%,
Melalui Agen Bank |Dependent: sedangkan X2
Syariah. Minat Investasi | dan'Y sebesar
87,9%.
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Devi Adelin Pengaruh Nilai Independent: Nilai dan Rating
Septianingtyas | Dan Rating a. Nilai penerbitan
Penerbitan Penerbitan obligasi syariah
Obligasi Syariah Obligasi (sukuk)
(Sukuk) Syariah berpengaruh
Perusahaan b. Rating positif dan
Terhadap Return Penerbitan signifikan
Saham Obligasi terhadap return
Syariah saham
Dependept:
return saham
perusahaan
Dheni Analisis Pengaruh | Independent: Nilai sukuk tidak
Saraswati Nilai Sukuk, a. Nilai Sukuk | berpengaruh
Almara Rating Sukuk, Dan pb. Rating signifikan
Risiko Sukuk Sukuk terhadap last yield
Terhadap Last c. Risiko sukuk, variabel
Yield Sukuk Sukuk rating tidak
Dependent: berpengaruh
Last Yield secara signifikan
Sukuk terhadap last yield
sukuk, dan
variabel risiko
sukuk
berpengaruh
secara signifikan
terhadap last yield
sukuk
Didip Dimyati | Pengaruh Independent: Variabel
Penerbitan Sukuk | Penerbitan independent
Mudharabah Sukuk berpengaruh
Terhadap Tingkat | Mudharabah rendah terhadapa
Captal Adequacy | Dependent: variabel
Ratio PT. Bank Tingkat Captal | dependent dengan
Muamalat Adequacy nilai signifikansi
Indonesia Ratio 9,831>0,109.
Muhammad Pengaruh Harga Independent: sukuk negara
Maftuh Sukuk Negara a. Harga ritel, tingkat
Ritel, Tingkat Sukuk inflasi, bi rate dan
Inflasi, Bl Rate Negara Ritel | tingkat bagi hasil
dan Tingkat Bagi b. Tingkat deposito
Hasil Deposito Inflasi mudharabah
Mudharabah c. Bl Rate berpengaruh
Terhadap Tingkat |d. Bagi Hasil terhadap tingkat
Permintaan Deposito permintaan
Terhadap Sukuk Mudharabah | terhadap sukuk
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(persero) Thk, oleh Ocke
Saputro Listyadi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2010

Ritel SR 003 Dependent: ritel sr 003
Tingkat
Permintaan
Terhadap
Sukuk Ritel SR
003
9. | Lucy Sumardi | Analisis Pengaruh | Independent: Nilai penerbitan
Penerbitan a. Nilai obligasi dan
Obligasi terhadap Penerbitan | Rating obligasi
Return Saham di Obligasi tidak berpengaruh
Bursa Efek Jakarta | b. Rating signifikan
Periode 2000-2006 Penerbitan | terhadap
Obligasi return saham.
Dependent:
Return Saham
10. | Etika Karyani | Analisis Pengaruh | Independent: bond
dan Adler H. Penerbitan Bond Rating rating
Manurung Obligasi terhadap | Dependent: berpengaruh tidak
Abnormal Return Saham | signifikan
Return Saham di terhadap return
Bursa Efek Jakarta saham
Periode 2004-
2008
Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan
No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Faktor-Faktor Yang a. Sama-sama variabel X:
Mempengaruhi Minat meneliti obligasi | Deposito
Investor Dalam Pembelian syariah (sukuk) | Mudharabah, Nilai
Sukuk Negara, oleh Widiya | b. Sama-sama Kurs dan Bl Rate
Ifana UIN Sunan Kalijaga menggunakan variabel Y nya
Yogyakarta 2015 metode adalah Emisi
kuantitatif Sukuk Negara.
2. | Pengaruh Pendapatan Sukuk | Sama-Sama Meneliti | variabel X:
Mudharabah Terhadap Laba | Tentang Obligasi Pendapatan Sukuk
Usaha PT. Adhi Karya Syariah (sukuk) Mudharabah

sedangkan variabel
Y nya adalah Laba
Usaha.
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Pengaruh Penerbitan Sukuk

a. Sama-Sama

Terletak pada

Terhadap Kinerja Bank Meneliti teknis analisis
Muamalat Indonesia Obligasi Syariah | yang digunakan
Periode 2010-2014, oleh (sukuk) dalam penelitian
Hayatin Nupus UIN Syarif | b. Sama-sama ini adalah analisis
Hidayatullah Jakarta 2015 meneliti di BMI | regresi linier
berganda.
Analisa Faktor-faktor Yang | a. Sama-sama terletak pada
Mempengaruhi Minat meneliti obligasi | teknik yang
Masyarakat Berinvestasi syariah (sukuk) | digunakan dalam
Sukuk Melalui Agen Bank | b. Sama-sama penelitian ini
Syariah (Studi Pada Sukuk menggunakan adalah
Ritel Seri SR 001 Yang metode convenience
Dipasarkan Bank Syariah kuantitatif random sampling

Mandiri Cabang Kudus),
oleh Moch Chambali IAIN
Walisongo Semarang 2010

Pengaruh Nilai Dan Rating
Penerbitan

Obligasi Syariah (Sukuk)
Perusahaan

Terhadap Return Saham,
oleh Devi Adelin
Septianingtyas Universitas
Negeri Semarang 2012

a. Sama-sama
meneliti obligasi
syariah (sukuk)

b. Sama-sama
menggunakan
metode
kuantitatif

Terletak pada
metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian
ini menggunakan
metode analisis
regresi berganda

Analisis Pengaruh Nilai
Sukuk, Rating Sukuk, Dan
Risiko Sukuk Terhadap Last
Yield Sukuk, oleh Dheni
Saraswati Almara

Sama-sama meneliti
tentang sukuk

Terletak pada
metode analisis
yang digunakan

alam penelitian ini
aalah multivariate

regression

Pengaruh Penerbitan Sukuk
Mudharabah Terhadap
Tingkat Captal Adequacy
Ratio PT. Bank Muamalat
Indonesia, oleh Didip
Dimyati

a. Sama-sama
meneliti obligasi
syariah (sukuk)

b. Sama-sama
meneliti
menggunakan
analisis regresi
sederhana

Terletak pada
metode penelitian
adalah penelitian
deskriptif
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8. | Pengaruh Harga Sukuk Sama-sama meneliti | Terletak pada alat
Negara Ritel, Tingkat tentang obligasi analisis yang
Inflasi, Bl Rate dan Tingkat | syariah digunakan adalah
Bagi Hasil Deposito regresi linier
Mudharabah Terhadap berganda
Tingkat Permintaan
Terhadap Sukuk Ritel SR
003, oleh Muhammad
Maftuh

9. | Analisis Pengaruh Sama-sama meneliti | Terletak pada
Penerbitan Obligasi tentang obligasi variabel X
terhadap syariah Penerbitan
Return Saham di Bursa Efek Obligasi dan
Jakarta Periode 2000-2006, variabel Y Return
oleh Lucy Sumardi Saham

10. | Analisis Pengaruh Sama-sama meneliti | Terletak pada

Penerbitan Obligasi
Terhadap Abnormal Return
Saham di Bursa Efek
Jakarta Periode 2004- 2008,
oleh Etika Karyani dan
Adler H. Manurung

tentang obligasi
syariah

variabel X
Penerbitan
Obligasi dan
variabel Y
Abnormal Return
Saham

B. KAJIAN TEORI

1. Obligasi Syariah

a. Pengertian Obligasi Syariah

Obligasi syariah adalah suatu kontrak perjanjian tertulis yang

bersifat jangka panjang untuk membayar kembali pada waktu tertentu

seluruh kewajiban yang timbul akibat pembiayaan untuk kegiatan

tertentu menurut syarat dan ketentuan tertentu dengan membayar

sejumlah manfaat secara periodik menurut akad.
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Ayat Al-Maidah: (5): 1:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. sesungguhnya allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendakinya”

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 32/DSN-
MUI/IX/2002, “Obligasi syariah adalah suatu surat berharga jangka
panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan emiten kepada
pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar
pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa hasil/margin,
serta membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo.?*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa obligasi
syariah merupakan surat pengakuan kerjasama yang memiliki ruang

lingkup yang lebih beragam dibandingkan hanya sekedar surat

pengakuan hutang. Keberagaman tersebut dipengaruhi oleh berbagai

** Ghufron, Konsep Dasar, 17.
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akad yang akan digunakan. Seperti akad mudharabah, murabahah,
salam, istishna’ dan ijarah.25

Obligasi syariah bukan merupakan hutang berbunga tetap,
tetapi lebih merupakan penyerta dana (investasi) yang didasarkan pada
prinsip bagi hasil jika menggunakan akad mudharabah. Transaksinya
bukan akad utang piutang melaikan akad penyertaan. Obligasi sejenis
ini lazim dinamakan mudharabah. Dalam bentuknya yang sederhana
obligasi syariah diterbitkan oleh sebuah perusahaan atau Sedangkan
obligasi syariah yang menggunakan akad murabahah, salam, dan
isthishna’ memberikan return berupa margin dan obligasi syariah yang
menggunakan akad ijarah memberikan return berupa fee.?®

Sukuk pada prinsipnya mirip seperti obligasi konvensional,
dengan perbedaan pokok antara lain berupa penggunaan konsep
imbalan dan bagi hasil sebagai pengganti bunga, adanya suatu
transaksi pendukung (underlying transaction) berupa sejumlah tertentu
aset yang menjadi dasar penerbitan sukuk, dan adanya akad atau
perjanjian antara para pihak yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip
islam. Selain itu, sukuk juga harus distruktur secara islam agar
istrumen keuangan ini aman dan terbebas dari riba, gharar, dan maysir.

Karakteristik sukuk:2’

% Burhanuddin Susanto, Pasar Modal Syariah (tinjauan hukum), Cet.1 (Yogyakarta: Ull
Press,2008 ),59.

% Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 222.

2" Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis,
Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2010), 265-266.
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1) Merupakan bukti kepemilikan suatu aset berwujud atau hak
manfaat (beneficial title).

2) Pendapatan berupa imbalan (kupon), margin, dan bagi hasil, sesuai
jenis akad yang digunakan.

3) Terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir.

4) Penerbitannya melalui special purpose vehicle (SPV).

5) Memerlukan underlying transaction.

6) Penggunaan proceed (hasil) harus sesuai prinsip islam.

. Struktur Obligasi Syariah

Obligasi syariah sebagai bentuk pendanaan (financing) dan
sekaligus investasi (investment) memungkinkan beberapa bentuk
struktur yang dapat ditawarkan untuk tetap mengindarkan pada riba.

1) Bagi hasil berdasarkan akad mudharabah. Karena akad
mudharabah adalah kerja sama dengan skema bagi hasil
pendapatan atau keuntungan, Obligasi jenis ini akan memberikan
retur dengan pengunaan termindicative/expected return karena
sifatnya yang mengambang (floating) dan tergantung pada kinerja
pendapatan yang dibagi hasilkan.

2) Margin/fee berdasarkan akad murabahah atau salam atau istishna
atau ijarah. Dengan akad murabahah/salam/istishna sebagai bentuk
jual beli dengan skema cost plus basis. Obligasi jenis ini akan

memberikan fixed return.
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Di Indonesia, yang digunakan dalam menerbitkan obligasi
syariah adalah struktur mudharabah (bagi hasil pendapatan) dan ijarah
baik yang telah diterbitkan maupun yang akan diterbitkan, sehingga

yang cukup dikenal adalah obligasi syariah mudharabah.?®

Bagan 2.1
Susunan Obligasi Syariah Mudharabah

INVESTOR |¢ > . PENERBIT
(rabbul mal) |e : » (mudharib)
1 3 3
i { i3 :
5 MODAL
7 Mudharabah
6 : 4

Labur dalam
perniagaan

Hasil
perniagaan

Keterangan Bagan 1.1.
1. Penerbit memproses penerbitan sukuk mudharabah untuk
keperluan memobilisasi modal dengan kadar tertentu.
2. Penerbit dan investor membuat kontrak mudharabah dengan

perjanjian keuntungan yang disepakati (X:Y).

2 |pid, 244
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3. Atas kontrak tersebut, modal mudharabah terkumpul sejumlah
tertentu.

4. Penerbit menanamkan modal pada proyek perniagaan sebagai
peluang baik dalam alternative perniagaan .

5. Atas investasi yang dilakukan mudarrib dapat menhasilkan
keuntungan tertentu.

6. Keuntungan yang diperoleh dari aktivitas perniagaan tersebut
dibagikan bersama antara investor dan penerbit dengan kadar yang
telah disepakati (X:Y).

7. Keuntungan bagi investor bernilai Y%.

8. Keuntungan bagi penerbit bernilai X%.

9. Jika dalam investasi tersebut terjadi kerugian, kerugian ditanggung
oleh investor (rabbul mal), sedangkan penerbit (mudarrib)
menanggung kerugian tenaga dan manajemen.”

Menurut Rahardjo dengan menerbitkan obligasi dalam laporan
keuangan bank tersebut obligasi ini akan dikelompokkan dalam modal
pelengkap distruktur permodalan sehingga secara langsung akan dapat
meningkatkan posisi perhitungan rasio kecukupan modalnya.*

Obligasi syariah dapat dikategorikan sebgai modal pada bank
syariah dengan menggunakan prinsip mudharabah sehingga bisa
digolongkan dalam sumber dana yang berasal dari kuasi ekuitas ini

sesuai dengn Fatwa Dewan Syariah Nasional N0.33 / DSN.MUI / IX

 Nazaruddin Abdul Wahid, Sukuk: Memahami & Membedah Obligasi Pada Perbankan Syariah,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 136-137
%0 Sapto Rahadjo, Panduan Investasi Obligasi (Jakarta: Grarmedia Pustaka Utama, 2004), 44.
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/ 2002 tentang obligasi syariah mudharabah yaitu obligasi syariah
yang berdasarkan akad mudharabah dengan memperlihatkan
substansi Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang pembiayaan
mudharababh.

Jadi dana yang berasal dari penerbitan obigasi syariah
mudharabah itu dapat dikategorikan sebagai modal karena bersumber
dari dana mudharabah. Sumber dana pada bank syariah itu sendiri
terdiri dari:

1. Modal inti atau dana modal sendiri yaitu dana dari para pemegang
saham bank yakni pemilik bank.

2. Kuasi ekuitas (mudharabah account), bank menghimpun dana bagi
hasil atas dasar prinsip mudharabah yaitu akad kerjasama antara
pemilik dana (shahibul maal) dengan pengusaha (mudharib) untuk
melakukan suatu usaha bersama dan pemilik dana tidak
mencampuri pengelolaan bisnis sehari-hari. Keuntungan yang
diperoleh dibagi antara keduanya dengan perbandingan (nisbah)
yang telah disepakati sebelumnya.

3. Dana titipan yaitu dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank
yang umumnya berupa giro atau tabungan.

Dalam peraturan Bank Indonesia No. 7/13/PBI1/2005 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Berdasarkan
Prinsip Syariah, investasi subordinasi yang termasuk dalam modal

pelengkap harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
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1. Berdasarkan prinsip Mudaharabah atau musyarakah.

2. Ada perjanjian tertulis antara bank dengan investor.

3. Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia dalam
hubungan ini pada saat bank mengajukan permohonan persetujuan,
bank harus menyampaikan program pembayaran kembali investasi
subordinasi tersebut.

4. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor
penuh.

5. Minimal jangka waktu 5 (lima) tahun.

6. Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank
tetap sehat.

7. Dalam hal terjadi likuiditas hak tagihnya berlaku paling akhir dari
segala pinjaman yang ada.*

Pembelian obligasi subordinasi atau investor obligasi adalah
masyarakat yang memiliki dana untuk menginvestasikan dana mereka
karena tujuan obligasi sendiri adalah menghimpun dana dari
masyarakat dengan cara menerbitkan surat berharga yang diterbitkan
emiten yang memerlukan dana untuk kebutuhan operasinal
perusahaan. Investor obligasi dapat berupa masyarakat, perusahaan-
perusahaan yang telah go public selain itu investor obligasi dapat

berupa badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bersedia

3! peraturan Bank Indonesia No.7/13/PBI/2005 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Bank Umum Berdasarkan Prinsip syariah,7.
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menginvestasikan dana mereka dan pihak pemberian pinjaman akan
mendapatakan bunga (konvensional) atau bagi hasil (syariah).
Konsep Dasar Obligasi Syariah

Dalam konsep obligasi syariah mudharabah, emiten
menerbitkan surat berharga jangka panjang untuk ditawarkan kepada
para investor dan berkewajiban menbayar pendapatan berupa bagi
hasil atau margin serta pokok utang obligasi pada waktu jatuh tempo
kepada para pemegang obligasi tersebut. Dalam hal ini pihak emiten
berfungsi sebagai mudharib, sedangkan investor pemegang obligasi
sebagai shahibul maal. Sementara emiten yang menerbitkan obligasi
syariah harus memenuhi persyaratan seperti persyaratan emiten yang
masuk dalam criteria Jakarta Islamic Index (JI1).

Dalam hal pembiayaan, obligasi syariah digunakan untuk
memfasilitasi transaksi perdagangan, termasuk pembelian fasilitas
produksi. Obligasi syariah juga lebih kompetitif dibandingkan dengan
obligasi konvensional, hal ini disebabkan oleh:

1) Kemungkinan perolehan dari bagi hasil pendapatan lebih tinggi
dari pada obligasi konvensional.

2) Obligasi syariah aman karena digunakan untuk mendanai proyek-
proyek yang prospektif.

3) Bila terjadi kerugian (diluar kontrol) investor tetap memperoleh

aktiva.
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4) Terobosan paradigma, bukan lagi surat utang tapi surat investasi.*?
d. Jenis-jenis Sukuk (Obligasi Syariah)

Sukuk sebagai instrument surat berharga syariah memiliki
banyak bentuk dan akad. Hal tersebut dimaksudkan agar investor dan
emiten dapat memilih akad apa yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya. Adapun jenis-jenis sukuk berdasarkan akad antara lain:
1) Sukuk Mudharabah

Sukuk mudharabah adalah sukuk yang diterbitkan
berdasarkan perjanjian atau akad mudharabah dimana satu pihak
menyediakan modal (rab al-maal) dan pihak lain menyediakan
modal (mudharib), keuntungan dari kerjasama tersebut akan dibagi
berdasarkan perbandingan yang telah disetujui sebelumnya.
Kerugian akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak yang menjadi
penyedia modal.*

2) Sukuk Musyarakah

Sukuk musyarakah merupakan sertifikat nilai yang sama
yang diterbitkan untuk memobilisasi dana, yang digunakan
berdasarkan persekutuan/firma sehingga pemegang-pemegangnya
menjadi pemilik dari proyek yang relevan atau memiliki asset
berdasarkan bagian masing-masing yang merupakan bagian dari
portofolio asset mereka. Sukuk musyarakah dapat diterbitkan

sebagai sertifikat yang dapat ditebus oleh perusahaan atau untuk

%2 Ghufron, Konsep Dasar, 19
% Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, 267
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individu-individu untuk rehabiliasi/kepegawaian mereka, untuk
pembelian kendaraan bermotor untuk penggunaan komersial
mereka atau untuk pengembangan klinik, rumah sakit, pabrik,
pusat perdagangan dengan standar tinggi.

3) Sukuk ljarah

Sukuk ijarah adalah sekuritas yang mewakili kepemilikan
asset yang keberadaannya jelas dan diketahui, yang melekat pada
suatu kontrak sewa beli (lease), sewa dimana pembayaran return
pada pemegang sukuk.

4) Sukuk Istisna’

Istisna’ adalah perjanjian kontrak untuk barang-barang
industri yang memperbolehkan pembayaran tunai dan penerimaan
dimasa depan atau pembayaran dimasa depan dan pengiriman
dimasa depan dari barang-barang yang dibuat berdasarkan kontrak
tertentu. Hal ini dapat digunakan untuk menghasilkan fasilitas
pembiayaan pembuatan atau pembangunan rumah, pabrik, proyek,

jembatan, jalan dan jalan tol.®*

Adapun pihak yang terkait dengan penerbitan sukuk adalah:
1) Obligor, adalah pihak yang bertanggung jawab atas pembayaran

imbalan dan nilai nominal sukuk yang diterbitkan sampai sampai

% Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta:
Kencana 2008) Ed. Revisi. Cet.2 H. 144-147.
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dengan jatuh tempo. Dalam hal sovereign sukuk, obligornya dalah

pemerintah.

2) Special Purpose vehicle (SPV) adalah badan hukum yang didirikan
khusus untuk penerbitan sukuk dengan fungsi:

a) Sebagai penerbit sukuk.

b) Menjadi counterpart pemerintah dalam transaksi pengalihan
aset.

c) Bertindak sebagai wali amanat (trustee) untuk mewakili
kepentingan investor.

d) Investor adalah pemegang sukuk yang memiliki hak atas
imbalan, margin, dan nilai nominal sukuk sesuai partisipasi
masing-masing.®

2. Pendapatan Bank
a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk sumber daya kedalam suatu
perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang atau jasa.
Sumber daya pada umumnya dalam bentuk kas, wesel tagih, atau
piutang pendapatan yang tidak mencakup sumber daya yang diterima
dari sumber-sumber selain dari operasi, seperti penjualan aktiva tetap,
penerbitan saham, atau peminjaman.®® Pendapatan merupakan unsur
yang sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam

melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah

*Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, 267.
% |van Rahmawan A, Kamus Istilah Akuntansi Syariah, (Yogyakarta: Pilar Media 2005), 123.
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pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam
arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan
sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta
keuntungan/profit.3’ Sedangkan menurut istilah akuntansi, yang
dimaksud pendapatan adalah peningkatan nilai aset perusahaan yang
diperoleh melalui kegiatan utama perusahaan berupa jumlah yang
ditagihkan kepada pelanggan.

Bank Islam akan memperoleh pendapatan dari pembiayaan
investasi al-mudharabah dan al-musyarakah berupa bagi hasil usaha,
dari pembiayaan pengadaan barang al-mudharabah, al-bai bitsaman
ajil, dan al-ijarah berupa mark-up dan sewa. Dari pemberian pinjaman
berupa biaya administrasi, dan dari penggunaan fasilitas berupa fee.
Semua pendapatan ini dikumpulkan dalam “pendapatan bagi hasil
bank untuk dibagikan”.38

b. Jenis-jenis pendapatan

Jenis-jenis pendapatan menurut kamus ekonomi ialah:

1) Pendapatan kantor adalah selisih biaya dana ditambah biaya

overhead yang dikeluarkan oleh bank dengan tingkat bunga dan atau

biaya lain yang dibayar debitur.

%7 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
37.

% Karnaen Perwataatmadjadan Muhammad Syafi’l Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, Seri
Ekonomi Islam No 1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), 43.
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2) Pendapatan bersih adalah selisih positif dari total pendapatan
(operasional dan non-operasional) dengan total biaya (operasional
dan non-operasional) dalam periode setelah dikurangi dengan
taksiran pajak pendapatan.*

c¢. Fungsi dan Sumber Pendapatan Bank
1) Fungsi Pendapatan Bank

Pendapatan bank merupakan hal yang terpenting karena
pendapatan bank berfungsi untuk dapat menjamin kontinuitas
berdirinya bank, dapat membayar deviden pemegang saham bank,
dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawannya,
merupakan tolak ukur tingkat kesehatan bank, merupakan tolak
ukur baik atau buruknya manajemen bank, dapat meningkatkan
daya saing bank bersangkutan, dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat kepada bank, dapat meningkatkan status bank
bersangkutan.

2) Sumber Pendapatan Bank

Adapun sumber pendapatan bank berasal dari bunga kredit
yang disalurkan oleh bank bersangkutan, ongkos-ongkos lalu lintas
pembayaran, penjualan buku cek, bilyet giro, setoran, dan bilyet

deposito, sewa safe deposit box, komisi dan provisi, jual beli valas,

% https://rebanas.com/kamus/ekonomi/pendapatan-kotor.
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penjualan inventaris yang telah disusut habis, call money market,
agio saham, dan lain-lain.*°

Berhubung penelitian ini meneliti bank syariah sumber
pendapatan operasional bukan berasal dari pendapatan bunga
melainkan berasal dari pembiayaan.

Menurut Undang-undang Rl Nomor 21 Tentang Perbankan
Syariah pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah.** Pendapatan hasil pembiayaan
adalah dari menyalurkan dana kepada pihak lain berdasarkan
prinsip syariah.

Pembiayaan yang dimaksud disini adalah pembiayaan
mudharabah. Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan
antara bank syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai
mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha dimana bank syariah
memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan
usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi
anatara bank syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang
disepakati pada saat akad.*?

Beberapa ketentuan pembiayaan mudharabah antara lain:

a. Pembiayaan mudharabah digunakan untuk usaha yang bersifat

produktif. ~ Menurut  jenis  penggunaanya pembiayaan

0 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan.(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 99-100.
* Undang-undang R1 Nomor 21 Tentang Perbankan Syariah. (Pustaka Mahardika), 6.
*? |smail, Perbankan Syariah,Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana, 2011), 168.
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mudharabah diberikan untuk pembiayaan investasi dan modal
kerja.

. Shahibul maal membiayai 100% suatau proyek usaha, dan
mudharib bertindak sebagai pengelola proyek usaha.

Mudharib boleh melaksanakan berbagai macam usaha sesuai
dengan akad yang telah disepakati bersama. Bank syariah tidak
ikut serta dalam mengelola perusahaan, akan tetapi memiliki
hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
kinerja mudharib.

. Jangka waktu pembiayaan, tatacara pengembalian modal
shahibul maaal, dan pembagian keuntungan/hasil usaha
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara shahibul maal dan
mudharib.

Pembiayaan investasi merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan yang menempatkan dana untuk
jangka waktu lebih dari satu tahun. Investasi yang dilakukan
oleh perusahaan ialah melakukan pengadaan barang-barang
modal yang tidak habis pakai. Barang-barang investasi
diperlukan untuk aktivitas usaha, misalnya mesin dan peralatan
pabrik, alat angkutan, pembangunan gedung pabrik, dan

investasi dalam aset tetap lainnya.
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Menurut referensi lain, sumber pendapatan bank dibagi
menjadi dua; pendapatan operasional dan pendapatan non
operasional.

1) Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang
diperoleh dari usaha pokok bank yang meliputi pendapatan
bungan, provisi, komisi dan fee, dan pendapatan valuta
asing.”

2) Pendapatan non operasional adalah rupa-rupa pendapatan
yang berasal dari aktivitas diluar usaha utama bank.
Contohnya dalah pendapatan dari penjualan aktiva tetap,
penyewaan fasilitas gedung yang dimiliki oleh bank,
pendapatan observasi, dan lainnya.

Sedangkan menurut Lapoliwa dan Kuswandi pendapatan
operasional bank dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu:

a. Pendapatan Bunga
Pendapatan hasil bunga dari pinjaman yang diberikan dan
penanaman-penanaman dana yang dilakukan oleh bank

yang bersangkutan dalam bentuk giro, simpanan berjangka,
obligasi dan surat pengakuan hutang lainnya.

b. Pendapatan provisi dan komisi
Pendapatan provisi dan komisi yang dipungut atau diterima

oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan seperti

3 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank : Konvensional dan Syariah, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 67.
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provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian atau
penjualan efek-efek dan lain sebagainya.

c. Pendapatan transaksi valuta asing
Keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi
devisa atau valuta asing, misalnya selisih kurs pembelian
atau penjualan valuta asing. Selisih kurs karena konversi
provisi, kondisi dan bunga yang diterima dari bank-bank
diluar negeri.

d. Pendapatan operasional lainnya
Pendapatan lainnya yang merupakan hasil langsung dari
kegiatan usaha bank yang tidak termasuk kedalam rekening
pendapatan pada buku pertama sampai dengan Kketiga
diatas, misalnya deviden yang diperoleh bank dari berbagai

saham yang dimilikinya.*

* Lapoliwa dan Kusnadi, Akuntansi Perbankan. (Jakarta: Salemba Empat, 2000), 174.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah PT Bank Muamalat Indonesia Thk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada
27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari
eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa
pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan
masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp
84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan.
Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana
Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang
turut menanam modal senilai Rp 106 miliar.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan,
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa.
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank
syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun
produk yang terus dikembangkan.

Pada akhir tahun 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter yang

memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara.

41
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Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen
korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998,
rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan
mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah,
yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat
mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh
Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab
Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah
satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu
antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan
sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut,
Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba
berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta
ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.

Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3
juta nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia.
Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor
Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant
debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk

meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan
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dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Selain itu
Bank Muamalat memiliki produk shar-e gold dengan teknologi chip
pertama di Indonesia yang dapat digunakan di 170 negara dan bebas biaya
diseluruh merchant berlogo visa. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah,
bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan
yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan
aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut
diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan
internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi
yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang
diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh
Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial
Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta
sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha
South East Asia (Hong Kong).
2. Visi dan Misi

a. Visi

“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong

Regional Presence”
b. Misi

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan
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berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif,
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.*®
3. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia
a. Dewan Pengawas Syariah
1) KH. Ma’ruf amin (ketua)
2) Sholahudin Al-Aiyub (anggota)
3) Oni Sahroni (anggota)
b. Dewan Komisaris
1) Anwar Nasution (komisaris utama)
2) Inggi H. Achsien (komisaris independen)
3) Ayuoob Akbar Qadri (komisaris)
4) Abdulsalam Mohammad Al-saleh (komisaris)
c. Direksi
1) Endy PR Abdurrahman (direktur utama)
2) Purnomo B. Soetadi (direktur bisnis ritel)
3) Hery syafril (direktur keuangan)
4) Indra Sugiarto (direktur bisnis korporasi)
5) Masa P. Lingga (direktur operasi)
6) Awaldi (direktur human capital)

7) Andri Donny (direktur kepatuhan)

5 \www.bankmuamalat.co.id
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d. Komit Audit

1) Anwar Nasution (ketua komit audit)

2) Inggi H. Achsien (anggota komit audit)

3) Abdulsalam Mohammad Al-saleh (anggota komit audit)

4) Acmad Arifin (anggota komit audit)

4. Kegiatan Usaha Bank Muamalat Indonesia
a. Produk penghimpun dana
1) Shar-e
Shar-e adalah tabungan instan investasi Syariah yang

memadukan kemudahan akses ATM, Debit dan Phone Banking
dalam satu kartu dan dapat dibeli dikantor layanan Bank Muamalat
juga di kator Pos Online di seluruh Indonesia. Shar-e adalah sarana
menabung dan berinvestasi di Bank Muamalat dan iinvestasikan
hanya untuk usaha halal dengan bagi hasil kompetitif. Shar-e
memiliki fasilitas Tarik Tunai bebas biaya diseluruh jaringan ATM
BCA/PRIMA dan ATM Bersama, akses diseluruh merchant Debit
BCA/PRIMA dan fasilitas Sala Muamalat (Phone banking 24 jam
untuk layanan otomatis cek saldo, informs history transaksi,
transfer antar rekening sampai dengan 50 juta dan berbagai fitur
pembayaran). Shar-e juga sudah terhubung dengan jaringan ATM
Malaysia yang tergabung dalam MEPS (Malaysia Payment

System) : Maybank, Hong Leong Bank, Affin Bank, Southern
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Bank. Shar-e memiliki beberapa pengembangan produk bekerja
sama dengan perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia, yaitu:
e Shar-e fulPROTEK, bekerja sama dengan PT. Asuransi
Tafakul keluarga.
e Shar-e Sharia Mega Covers, bekerja sama dengan PT. Asuransi
Jiwa Mega Life.
e Shar-e Taawun Card, bekerja sama dengan PT. Asuransi
Bintang.
e Shar-e Fitrah Card, bekerja sama dengan PT. Asuransi Jiwa
Sinarmas.
Tabungan Ummat
Merupakan investasi tabungan dengan akad Mudharabah di
kantor layanan Bank Muamalat di seluruh Indonesia yang
penarikannya dapat dilakukan secara bebas biaya di seluruh
counter Bank Muamalat, ATM Muamalat, jaringan ATM
BCA/PRIMA dan jaringan ATM Bersama. TabunganUmmat
dengan kartu muamalat juga berfungki sebagaiakses debit di
sekuruh merchant Debit BCA/PRIMA di seluruh indonsia. Selain
itu, nasabah tabungan ummat akan memperoleh bagi hasil yang
kompetitif perbulannya.
TabunganKu
Merupakan tabungan bebas biaya administrasi bulanan yang dapat

diakses dengan mudah dan murah. Nasabah cukup menyediakan
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dana Rp 20.000 untuk dapat memiliki rekening TabunganKu.
Nasabah TabunganKu dapat menyetor di seluruh kantor cabang
dan menarik di kantor cabang Bank Muamalat secara bebas biaya.
Tabungan Haji Arafah dan Arafah Plus

Merupakan tabungan yang ditujukan bagi nasabah yang
berencana untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini akan
membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji sesuai dengan
kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan.
Dengan fasilitas asuransi jiwa secara Cuma-Cuma nasabah akan
mendapat penggantian sebesar selisin nilai biaya Ibadah Haji
dengan saldo tabungan ahli waris manakala meninggal dunia.
Tabngan haji Arafah juga menjamin nasabah untuk memperoleh
porsi keberangkatan karena Bank Muamalat telah terhubung online
dengan Siskohat Departemen Agama. Tabungan Haji Arafah Plus
diperuntukkan bagi nasabah premium yang memiliki perencanaan
haji singkat. Dengan menjadi nasabah Tabungan Haji Arafah Plus,
nasabah juga akan mendapat perlindungan cacat, rawat inap dan
layanan darurat medis.
Deposito Mudaharabah

Merupakan jenis investasi syariah bagi nasabah perorangan
dan badan hokum yang memberikan bagi hasil yang optimal. Dana

nasbah yang disimpan pada Deposito mudharabah akan dikelola
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melalui pembiayaan kepada berbagai jenis usaha sektor riil yang
halal dan baik saja, sehingga memberikan bagi hasil yang halal.
Giro Wadi’ah

Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpanan giro
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro dan aplikasi pemindah bukuan.
Kas Kilat

Layanan pengiriman uang yang cepat, mudah, murah dan
aman dari Malaysia ke keluarga ditanah air melalui rekening
tabunga shar-e. layanan kas kilat bekerj sama dengan Bnak
Muamalat Malaysia Berhad membantu nasabah mengirimkan uang
secepat kilat dari Malaysia ke Indonesia.
Dana Pensiun Muamalat

DPLK Muamalat dapat diikuti oleh mereka yang berusia 18
tahun atau sudah menikah, dan pilihan usia pension 45-65 tahun
dengan iuran sangat terjangkau, yaitu minial Rp. 50.000 perbulan
dan pembayaran dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank
Muamalat atau dapat ditransfer dari bank lain.
Obligasi Syariah

Merupakan surat berharga jangka panjang berdasarkan
prinsip syariah yang dikeluarkan emiten kepada pemegang obligasi
syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan

kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/ margin / fee
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serta membayar kembali dana obligasi syariah pada saat jatuh
tempo. Bank Muamlat Indonesia, Thk menerbitkan obligasi syariah
pada tanggal 15 Juli 2003 dengan nama Obligasi Syariah |
Subordinasi Bank Muamalat Indonesia Tahun 2003. Obligasi
syariah ini menggunakan akad mudharabah dimana Bank
Muamalat Indonesia (emiten) memberikan pendapatan berupa bagi
hasil kepada pemegang Obligasi (investor). Obligasi subordinasi
diartikan bahwa obligasi tersebut dapat dimasukkan ke dalam
komponen modal lapis kedua. Pemegang obligasi yang
pembayarannya diutamakan adalah obligasi yang memiliki tanggal
penerbitan paling awal yang disebut obligasi senior, setelah
obligasi ini dilunasi maka barulah pembayaran pelunasan obligasi
subordinasi dilakukan. Berdasrkan peraturan Bank Indonesia

obligasi subordinasi ini minimal berjangka 5 (lima) tahun.

b. Produk Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara Bank Muamalat dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu denga imbalan ujroh, tanpa
imbalan, atau bagi hasil. Pembiayaan yang digunakan untuk kebutuhan
Modal Kerja, Investasi atau Konsumtif. Penyaluran dapat dilakukan

secara bilateral yaitu oleh satu bank syariah kepada satu pihak maupun
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secara multilateral/sindikasi yaitu oleh lebih dari satu bank syariah/unit
usaha syariah/lembaga keuangan kepada satu pihak.
1) Pembiayaan Jual Beli
e Murabahah
e Salam
e Istishna’
2) Pembiyaan Bagi Hasil
e Musyarakah
e Musyarakah Mutanagisah
e Mudharabah
3) Pembiayaan Sewa
e |ljarah
e ljarah Muntahia Bittamlik (IMBT)
e Qardh
4) Produk Jasa
e Perwakilan (Wakalah)
e Penjaminan (Kafalah)
e Penanggungan (Hawalah)
e Gadai (Rahn)
5) Jasa Layanan
e ATM
e Sala Muamalat

e Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS)
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B. Penyajian Data
Pada penelitian ini mengggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian data time series. Sumber data dalam skripsi ini berasal dari data
laporan keuangan laba rugi operasional dan laporan pendapatan dari hasil
penerbitan obligasi syariah Bank Muamalat Indonesia Thk yang diproleh dari
web resmi Otoritas jasa keuangan dan Bank Muamalat Indonesia selama

periode tahun 2010 sampai tahun 2014.

Tabel 3.1
Pendapatan per Triwulan Bank Muamalat Indonesia Thk dari Hasil
Penerbitan Obligasi Syariah Tahun 2010-2014

Pendapatan Bank Muamalat
No | Tahun | Triwulan Bulan Indonesia Tbk dari Hasil penerbitan
Obligasi Syariah Tahun 2010-2014

1. 2010 [ Maret 10.165.046.875,15

I Juni 10.169.295.200,00

1] September 10.280.101.178,67

v Desember 10.095.413.371,13
2. 2011 | Maret 10.146.531.636,06

I Juni 10.088.931.448,57

11 September 10.124.113.654,96

v Desember 10.178.655.285,43
3. 2012 | Maret 10.111.647.486,65

I Juni 22.331.129.882,37

11l September 21.975.433.930,31

v Desember 21.721.442.037,93
4, 2013 [ Maret 22.389.642.607,92

I Juni 17.432.124.876,90

1] September 16.900.404.388,61

v Desember 16.261.997.804,59
5. 2014 [ Maret 16.268.529.097,93

I Juni 16.398.885.792,00

i September 16.413.324.298,55

v Desember 16.572.978.471,98

Sumber: Laporan bagi hasil obligasi syariah BMI
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Tabel 3.1 memperlihatkan informasi pendapatan bagi obligasi syariah

per triwulan Bank Muamalat Indonesia Thk Tahun 2010-2014 yang diperoleh

dari hasil kegiatan usaha Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Tabel 3.2

Pendapatan Operasional Per Triwulan Bank Muamalat Indonesia Thk
Tahun 2010-2014

Pendapatan Operasional Per
No. | Tahun | Triwulan | Bulan Triwulan Bank Muamalat
Indonesia Thk Tahun 2010-2014

1. 2010 [ Maret 55.502.000.000

I Juni 81.812.000.000

i September 141.735.000.000

v Desember 238.431.000.000
2. 2011 | Maret 87.214.000.000

I Juni 182.090.000.000

i September 254.300.000.000

v Desember 383.619.000.000
3. 2012 I Maret 110.697.000.000

I Juni 239.786.000.000

1l September 384.106.000.000

v Desember 524.526.000.000
4, 2013 [ Maret 187.058.000.000

I Juni 378.169.000.000

1 September 596.185.000.000

v Desember 293.388.000.000
5. 2014 [ Maret 204.557.000.000

I Juni 304.281.000.000

i September 68.761.000.000

v Desember 147.852.000.000

Sumber: Laporan Laba Rugi Triwulan Bank Muamalat Indonesia.
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C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah tidak.
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat disimpulkan
statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual
data berdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik
normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar garis
diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan
data tersebut berdistribusi normal.

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan
Spss:

Gambar 3.3
Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PendapatanOperasional
1.0

o o o
= = i
1 I 1
o
o

Expected Cum Prob

=]

ha
1
o

0o T T T T

Observed Cum Prob

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir)
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Berdasarkan hasil pengujian grafik probability plot di atas
menyatakan bahwa, model regresi dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan titik-titik berada berdekatan dengan garis
diagonal.

. Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi
pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan
lainnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah
tidak adanya masalah autokorelasi.

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW). Pengambilan keputusan terkait:

a. Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.

b. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.

c. DI<dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti.
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Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Uji Durbin — Watson
Ada Tidak dapat | Tidak ada Tidak Ada
autokorelasi | diputuskan | autokorelasi | dapat autokorelasi
positif diputuskan | negatif
|
0 dl du 4-du 4-dl 4

Apabila nilai DW berada diantara Du < dw < 4-du, maka model
tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW tidak
berada antara Du < dw < 4-du, maka model tersebut terdapat korelasi
atau juga tidak dapat diputuskan.

Berikut adalah hasil pengujian autokorelasi dengan

menggunakan SPSS:
Tabel 3.5
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 462° .214 .170 136.926833 1.758

a. Predictors: (Constant), ObligasiSyariah

b. Dependent Variable: PendapatanOperasional

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir)

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai DW adalah sebesar
1.758. dalam penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dengan
jumlah sampel 20, maka nilai du ialah 1.411. karena nilai DW berada

diantara Du < dw < 4-du atau 1.411 < 1.758 < 4-1.411, maka dapat
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disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi.
. Uji Heteroskedasitas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance dari
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas adalah
melalui grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS versi 16.

Gambar 3.6
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PendapatanOperasional

Regression Studentized Residual
om0 4 o
o

T T T T T T T
-1.0 -05 oo 05 1.0 15 20

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir)

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa pengujian

normalitas berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa plot
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menyatakan bahwa tidak ada masalah heterokedasitas di dalam model
regresi penelitian ini, karena titik-titik menyebar secara menyeluruh dan
tidak berkumpul disatu tempat, sehingga persyaratan normalitas bisa
dipenuhi.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah teknik analisis regresi yang
menganalisis model secara sederhana dengan hanya menggunakan satu
variabel independen dan satu variabel dependen saja. Pada analisis regresi
ini, variabel yang ingin diprediksi jumlahnya disebut dengan variabel
terikat disimbolkan dengan Y, dan variabel bebas disimbolkan dengan X.

Tabel 3.7
Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Stand_ar_dized
Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27.472 102.180 269 791
ObligasiSyariah 14.576 6.586 .462 2.213 .040

a. Dependent Variable: PendapatanOperasional

Sumber: data diperoleh SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil estimasi regresi linear
sederhana dengan program SPSS versi 16, maka dapat disimpulkan
persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y=27.472+ 14.576X +

Dimana:
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Y = Pendapatan Operasional

A = Konstanta atau intercept

B =koefisien variabel independen

X = Obligasi Syariah

= error

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar
satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif
dan penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 27.472 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai
variabel Pendapatan Operasional atau dianggap sama dengan nol,
maka nilai variabel Obligasi Syariah sebesar 27.472.

b. Koefisien regresi X sebesar 14.576 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai obligasi Syariah, maka nilai pendapatan
operasional bertambah sebesar 14.576.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas. Untuk menentukan

nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square.
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Tabel 3.8
Hasil Uji Adjusted R Square

Model Summaryb

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

.462° .214 .170 136.926833 1.758

a. Predictors: (Constant), ObligasiSyariah

b. Dependent Variable: PendapatanOperasional

Sumber: data diperoleh SPSS (terlampir)

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diatas, nilai Adjusted R
Square adalah 0,170. Hal ini berarti bahwa jumlah pendapatan operasional
dapat dijelaskan oleh jumlah obligasi syariah adalah sebesar 17,0%.
Sedangkan sisanya sebesar 83,0% djelaskan oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Uji Persial (uji t)

Uji t adalah perbandingan satu variabel bebas, yang tujuannya
untuk mengetahui perbedaan variabel yang dihipotesiskan. Pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Statistik uji yang
digunakan pada pengujian parsial adalah uji T, karena itu peneliti
menetapkan hipotesis penelitian untuk pengujian satu pihak dengan
rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh dana obligasi syariah terhadap pendapatan
operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.

Table 3.9
Hasil Uji T (Parsial)
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Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.472 102.180 .269 791
ObligasiSyariah 14.576 6.586 .462 2.213 .040

a. Dependent Variable: PendapatanOperasional

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir)

Dari hasil pengujian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh dana obligasi syariah terhadap pendapatan operasional

PT. Bank Muamalat

Indonesia Tbk, ditunjukkan dengan

nilai

signifikasinya sebesar 0,040, karena nilai signifikansi dibawah 0,05. Maka

Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dana obligasi syariah

berpengaruh terhadap pendapatan operasional

Indonesia Tbk.

D. Pembahasan

PT. Bank Muamalat

Menurut Sadono Sukirno Pendapatan merupakan unsur yang sangat

penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu

usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh

selama melakukan usaha tersebut.

1. Pengaruh Dana Obligasi Syariah Terhadap Pendapatan PT. Bank

Muamalat Indonesia Tbk.

Berdasarkan uji T (parsial) dapat dilihat bahwa dana obligasi

syariah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan operasional PT. Bank

Muamalat Indonesia Thk. Hal itu dibuktikan dengan hasil perhitungan
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SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel X (obligasi
syariah) adalah 0,040. Karena nilai signifikansinya di bawah 0,05, maka Ha
diterima, yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara dana obligasi
syariah terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia
Thbk.

Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat disimpulkan
bahwa dana obligasi syariah secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia.

Besarnya Pengaruh Dana Obligasi Syariah Terhadap Pendapatan
Operasional PT. Bank Muamalat Tbk.

Berdasarkan pembahasan diatas besarnya Pengaruh Dana Obligasi
Syariah Terhadap Pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk ialah sebesar 17%. Sisanya sebesar 83% ialah dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Nilai pengaruh tersebut
sangat kecil, hal tersebut karena dalam penelitian ini hanya memasukkan
satu variabel, yaitu obligasi syariah. Sedangkan dalam bank syariah sendiri,
sumber pendapatan bank syariah juga diperoleh bagi hasil atas kontrak
mudharabah dan musyarakah, margin keuntungan dari kontrak jual beli,
hasil sewa atas kontrak ijarah dan wa ijarah wa iqgtina, fee dan biaya

administrasi dari jasa-jasa lainnya.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
dana obligasi syariah terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbhk, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji t (parsial) dapat dilihat dari hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai signifikasi yang dihasilkan untuk variabel X (obligasi syariah)
adalah sebesar 0,040 hal tersebut berarti nilai signifikansi yang di hasilkan
oleh variabel bebas dibawah 0,05, maka Ho ditolak dan menerima Ha.

2. Berdasarkan uji Adjusted R Square, nilai Adjusted R Square adalah 0,170.
Hal ini berarti bahwa jumlah pendapatan operasional dapat dijelaskan oleh
jumlah obligasi syariah adalah sebesar 17,0%. Sedangkan sisanya sebesar
83,0% djelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.

Kesimpulannya dana obligasi syariah berpengaruh terhadap

pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan,
maka saran bagi penelitian selanjutnya yang serupa adalah:
1. Sebaiknya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian berikutnya

tidak hanya dana obligasi syariah saja, tetapi bisa menggunakan variabel
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lain yang mempengaruhi pendapatan operasional seperti kesehatan bank,
tingkat inflasi serta variabel lainnya.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggnakan metode
analisis lain, seperti dengan menggunakan metode analisis SEM
(Struktural Equation Modeling) dan metode analisis PLS (Partial Least

Square).
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ABSTRAK

Lutfiatul Laili, 2017, Ahmadiono, M.E.I : Pengaruh Dana Obligasi Syariah
Terhadap Pendapatan Operasional Bank Muamalat Indonesia Thk, Periode
2010-2014

Obligasi merupakan salah satu instrumen pasar modal syariah, disamping
saham syariah dan reksadana syariah. Sukuk adalah suatu kontrak perjanjian
tertulis yang bersifat jangka panjang untuk membayar kembali pada waktu
tertentu seluruh kewajiban yang timbul akibat pembiayaan untuk kegiatan tertentu
menurut syarat dan ketentuan serta membayar sejumlah sejumlah manfaat secara
periodik menurut akad.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: a) Adakah pengaruh dana
obligasi syariah terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk periode 2010-2014?, b) Seberapa besar pengaruh dana obligasi syariah
terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode
2010-20142.

Tujuan penelitian ini dilakukan a) untuk mendeskripsikan pengaruh dana
obligasi syariah terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbhk Tahun 2010-2014. b) untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh dana
obligasi syariah terhadap pendapatan operasional PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk Tahun 2010-2014.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian time series. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
ialah regresi linier sederhana, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap suatu variabel terikat. Dalam analisis regresi linier ada dua hal yang
harus diperhatikan, yaitu: Koefisien Determinasi (R®) dan Uji t. namun sebelum
melakukan analisis regresi, terlebih dahulu data harus memenuhi Uji Asumsi
Klasik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji t (parsial)
dapat dilihat dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikasi yang
dihasilkan untuk variabel X (obligasi syariah) berpengaruh sebesar 0,040.
Berdasarkan uji Adjusted R Square, nilai Adjusted R Square adalah 0,170. Hal ini
berarti bahwa jumlah pendapatan operasional dapat dijelaskan oleh jumlah
obligasi syariah adalah sebesar 17,0%. Sedangkan sisanya sebesar 83,0%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Obligasi Syariah, Pendapatan Operasional.
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OTORITAS Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
JASA Desember 2011
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18

Jakarta

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

L PENDAPATAN OPERASIONAL 2,674,527
A. Pendapatan dari Penyaluran Dana 2,319,731

1. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 2,231,202

a. Pendapatan Margin Murabahah 1,078,893

b. Pendapatan Bersih Salam Paralel
c. Pendapatan Bersih Istishna Paralel 3,794
i. Pendapatan Istishna' 3,794

ii. Harga Pokok Istishna' -/-

d. Pendapatan Sewa Ijarah 45,983
e. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 207,395
f. Pendapatan bagi hasil Musyarakah 772,905
g. Pendapatan dari penyertaan 108
h. Lainnya 122,124

2. Dari Bank Indonesia 75,699
a. Bonus SWBI 75,699
b. Lainnya

3. Dari bank-bank lain di Indonesia 12,830
a. Bonus dari Bank Syariah lain 255

1,887,521
1,607,823
1,549,588

689,310

1,263
1,263

50,176
201,753
572,632

1,814

32,640

49,714

49,714

8,521
214

(dalam Jutaan Rupiah)

'
0s°pos Desember 2011 Desember 2010 Desember 2011 Desember 2010

1,889,652
1,609,954
1,551,719

689,310

1,263
1,263

50,176
201,753
573,009

1,814

34,394

49,714

49,714

8,521
214
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(dalam Jutaan Rupiah)

.
0S-pos
4 Desember 2011 Desember 2010 Desember 2011 Desember 2010

b. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 2,087 640 640

i. Tabungan Mudharabah

ii. Deposito Mudharabah 362 283 283
ii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 1,725 357 357
iv. Lainnya
c. Lainnya 10,488 7,667 7,667
B. Pendapatan Operasional Lainnya 354,796 279,698 279,698

1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Mugayyadah)

2. Jasa layanan 329,322 259,587 259,587
3. Pendapatan dari transaksi valuta asing 17,837 9,029 9,029
4. Koreksi PPAP

5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi Rek. Administratif

6. Lainnya 7,637 11,082 11,082
1I. Bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/- 1,156,734 764,601 764,601
1. Pihak ketiga bukan bank 1,080,051 714,081 714,081

a. Tabungan Mudharabah 98,912 109,358 109,358

b. Deposito Mudharabah 977,796 604,316 604,316

c. Lainnya 3,343 407 407

2. Bank Indonesia
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Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
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(dalam Jutaan Rupiah)

.
0S-pos
4 Desember 2011 Desember 2010 Desember 2011 Desember 2010

a. FPIP Syariah

b. Lainnya
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia 76,683 50,520 50,520
a. Tabungan Mudharabah 1,018 1,288 1,288
b. Deposito Mudharabah 38,813 1,466 1,466
c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 534 1,872 1,872
d. Lainnya 36,318 45,894 45,894
EI%. I I;endapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat 1,517,793 1,122,920 1,125,051
Iv. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva 127,523 96,345 96,306
V. Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 3,600 (366) (366)
VL. Beban Operasional lainnya 1,003,051 788,510 789,017
A. Beban Bonus titipan wadiah 21,845 11,223 11,223
B. Beban administrasi dan umum 446,560 439,598 439,745
C. Biaya personalia 410,355 253,263 253,303
D. Beban penurunan nilai surat berharga
E. Beban transaksi valuta asing
F. Beban promosi 52,327 42,865 42,865
G. Beban lainnya 71,964 41,561 41,881
VIL.  Laba (Rugi) Operasional (III - (IV-+V+VI)) 383,619 238,431 240,094
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PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

VIII. Pendapatan Non Operasional 2)
IX. Beban Non Operasional 3)

X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XL Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII.  Taksiran Pajak Penghasilan

XIII.  Jumlah Laba (Rugi) 4)

XIV.  Hak Minoritas -/-

XV.  Saldo Laba(Rugi) Awal Tahun

XVI.  Dividen

XVIL. Lainnya

XVIII. Saldo Laba(rugi) Akhir Periode

XIX. Laba Bersih Per Saham
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20,911
32,860
(11,949)
371,670
98,048

273,622

464,744

46,666
(21,060)
670,640

185.08

I ™ ™

A. Pemilik Perusahaan

1 Islamic Development Bank
2 Boubyan Bank Kuwait

3 Atwill Holdings Limited

4 Abdul Rohim

Pemegang Saham Pengendali (32.74%)
Pemegang Saham (25.03%)

Pemegang Saham (17.91%)

Pemegang Saham (3.94%)

10,614
17,969
(7,355)
231,076
60,137

170,939

272,745

443,684

115.63

(dalam Jutaan Rupiah)

Desember 2011 Desember 2010 Desember 2011 Desember 2010

8,955
17,973
(9,018)
231,076
60,137

170,939

272,745

443,684

115.63
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5 IDF Foundation Pemegang Saham (3.48%)
6 BMF Holdings Limited Pemegang Saham (3.48%)
7 Rizal Ismael Pemegang Saham (3.23%)
8 KOPKAPINDO Pemegang Saham (1.92%)
9 BPDONHI Pemegang Saham (1.43%)
10 Masyarakat Pemegang Saham (6.84%)

B. Pengurus Perusahaan

2 K.H. Ma'ruf Amin Ketua

3 Prof. Dr. Muardi Chatib Anggota

4 Prof. Dr. Umar Shihab Anggota

6 Widigdo Sukarman Komisaris Utama
7 Mohamad Al-Midani Komisaris

8 Saleh Ahmed Al-Ateeqi Komisaris

9 Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf Komisaris

10 Emirsyah Satar Komisaris

11 Andre Mirza Hartawan Komisaris

13 Arviyan Arifin Direktur Utama
14 Andi Buchari Direktur

15 Adrian Asharyanto Gunadi Direktur

16 Luluk Mahfudah Direktur

17 Hendiarto Direktur
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PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

L.

A.

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan dari Penyaluran Dana

1.

Dari Pihak Ketiga Bukan Bank

a.

Pendapatan Margin Murabahah

b. Pendapatan Bersih Salam Paralel

C.

Pendapatan Bersih Istishna Paralel
Pendapatan Istishna'

Harga Pokok Istishna' -/-

d. Pendapatan Sewa Ijarah

e. Pendapatan bagi hasil Mudharabah

f. Pendapatan bagi hasil Musyarakah

g. Pendapatan dari penyertaan

h. Lainnya

2. Dari Bank Indonesia

a.

Bonus SWBI

b. Lainnya

3. Dari bank-bank lain di Indonesia

a.

Bonus dari Bank Syariah lain

Pos-pos
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PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
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Jakarta

Desember 2013 Desember 2012 Desember 2013 Desember 2012

4,794,213
4,352,253
4,217,870

2,007,951

2,664

2,664

36,231
300,806
1,637,552

232,666
79,062
11,834
67,228
55,321

94

3,382,835
2,980,143
2,884,610
1,436,709

2,901
2,901

18,150
208,582
1,027,764
113
190,391
79,927
12,565
67,362
15,606
169

(dalam Jutaan Rupiah)
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(dalam Jutaan Rupiah)

.
0S-pos
4 Desember 2013 Desember 2012 Desember 2013 Desember 2012

b. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 39,471 3,788

i. Tabungan Mudharabah

ii. Deposito Mudharabah 253 495

ii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 2,395 1,541

iv. Lainnya 36,823 1,752

c. Lainnya 15,756 11,649

B. Pendapatan Operasional Lainnya 441,960 402,692

1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Mugayyadah)

2. Jasa layanan 377,907 370,830
3. Pendapatan dari transaksi valuta asing 58,921 20,537
4. Koreksi PPAP

5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi Rek. Administratif

6. Lainnya 5,132 11,325

1I. Bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/- 2,184,274 1,457,940
1. Pihak ketiga bukan bank 1,821,053 1,278,218

a. Tabungan Mudharabah 182,625 110,543

b. Deposito Mudharabah 1,523,785 1,116,078

c. Lainnya 114,643 51,597

2. Bank Indonesia
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Pos-pos

a. FPIP Syariah
b. Lainnya
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
a. Tabungan Mudharabah
b. Deposito Mudharabah
c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank
d. Lainnya

III.  Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat
(I-11)

Iv. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V. Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
VI. Beban Operasional lainnya
A. Beban Bonus titipan wadiah
B. Beban administrasi dan umum
C. Biaya personalia
D. Beban penurunan nilai surat berharga
E. Beban transaksi valuta asing
F. Beban promosi
G. Beban lainnya

VII.  Laba (Rugi) Operasional (III - (IV+V+VI))

363,221
1,862
203,554
6,908
150,897

2,609,939

234,048
4,579
1,662,635
56,864
667,136

754,059

75,227
109,349

708,677

179,722
2,040
89,657
1,338
86,687

1,924,895

151,541
558
1,248,270
34,637
514,331

546,875

59,548
92,879

524,526

(dalam Jutaan Rupiah)

Desember 2013 Desember 2012 Desember 2013 Desember 2012
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PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional 2)
IX. Beban Non Operasional 3)

X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XL Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII.  Taksiran Pajak Penghasilan

XIII.  Jumlah Laba (Rugi) 4)

XIV.  Hak Minoritas -/-

XV.  Saldo Laba(Rugi) Awal Tahun

XVI.  Dividen

XVIL. Lainnya

XVIII. Saldo Laba(rugi) Akhir Periode

XIX. Laba Bersih Per Saham
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14,470

69,526
(55,056)
653,621
177,774

475,847

1,120,895

1,596,742

62.61

I ™ ™

A. Pemilik Perusahaan

1 Islamic Development Bank
2 Boubyan Bank Kuwait
3 Atwill Holdings Limited

4 National Bank of Kuwait

Pemegang Saham Pengendali (32.74%)
Pemegang Saham (22%)

Pemegang Saham (17.91%)

Pemegang Saham (8.45%)

19,160
21,845
(2,685)

521,841

132,427

389,414

731,481

1,120,895

52.58

(dalam Jutaan Rupiah)

Desember 2013 Desember 2012 Desember 2013 Desember 2012
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5
6
7
8
9
10
11

IDF Foundation

BMF Holdings Limited
Abdul Rohim

Rizal Ismael
KOPKAPINDO
Masyarakat

TOTAL

B. Pengurus Perusahaan

O 00 N OO U1 A W N

10
11
12
13
14

K.H. Ma'ruf Amin

Prof. Dr. H. Muardi Chatib, M.A
Prof. Dr. H. Umar Shihab
Widigdo Sukarman

Emirsyah Safar

Andre Mirza Hartawan

Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf
Mohammad Al-Midani

Saleh Ahmed Al-Ateeqi

Arviyan Arifin

Andi Buchari

Adrian Asharyanto Gunadi
Luluk Mahfudah

Hendiarto
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan

Pemegang Saham (3.48%)
Pemegang Saham (2.84%)
Pemegang Saham (2.69%)
Pemegang Saham (2.34%)
Pemegang Saham (1.39%)
Pemegang Saham (6.16%)
Pemegang Saham (1%)

Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah

Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direktur Utama

Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Desember 2013
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JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta
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OTORITAS
JASA
KEUANGAN

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

L.

A.

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan dari Penyaluran Dana

1.

Dari Pihak Ketiga Bukan Bank

a.

Pendapatan Margin Murabahah

b. Pendapatan Bersih Salam Paralel

C.

Pendapatan Bersih Istishna Paralel
Pendapatan Istishna'

Harga Pokok Istishna' -/-

d. Pendapatan Sewa Ijarah

e. Pendapatan bagi hasil Mudharabah

f. Pendapatan bagi hasil Musyarakah

g. Pendapatan dari penyertaan

h. Lainnya

2. Dari Bank Indonesia

a.

Bonus SWBI

b. Lainnya

3. Dari bank-bank lain di Indonesia

a.

Bonus dari Bank Syariah lain

Pos-pos

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan

Desember 2014

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18

Jakarta

Desember 2014 Desember 2013 Desember 2014 Desember 2013

5,528,377
5,214,862
4,995,860
2,329,282

2,613
2,613

32,542
249,234

2,117,638

264,551
124,440
12,879
111,561
94,562
82

4,775,524
4,334,151
4,199,768
2,007,951

2,664
2,664

31,776
300,806
1,637,552

219,019
79,062
11,834
67,228
55,321

94

(dalam Jutaan Rupiah)
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L e N Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
JASA Desember 2014
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

(dalam Jutaan Rupiah)

.
0S-pos
4 Desember 2014 Desember 2013 Desember 2014 Desember 2013

b. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 72,036 39,471

i. Tabungan Mudharabah

ii. Deposito Mudharabah 223 253

ii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 3,007 2,395

iv. Lainnya 68,806 36,823

c. Lainnya 22,444 15,756

B. Pendapatan Operasional Lainnya 313,515 441,373

1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Mugayyadah)

2. Jasa layanan 309,295 377,320
3. Pendapatan dari transaksi valuta asing 58,921
4. Koreksi PPAP

5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi Rek. Administratif

6. Lainnya 4,220 5,132

1I. Bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/- 3,352,239 2,163,144
1. Pihak ketiga bukan bank 2,982,725 1,821,053

a. Tabungan Mudharabah 356,274 182,625

b. Deposito Mudharabah 2,400,626 1,523,785

c. Lainnya 225,825 114,643

2. Bank Indonesia

Hal: 3/11
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JASA Desember 2014
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

(dalam Jutaan Rupiah)

.
0S-pos
4 Desember 2014 Desember 2013 Desember 2014 Desember 2013

a. FPIP Syariah

b. Lainnya
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia 369,514 342,091
a. Tabungan Mudharabah 12,679 1,862
b. Deposito Mudharabah 212,042 203,554
c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 15,000 6,908
d. Lainnya 129,793 129,767
EI%. I I;endapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat 2,176,138 2,612,380
Iv. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva 173,128 663,223
V. Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
VL. Beban Operasional lainnya 1,855,158 1,655,769
A. Beban Bonus titipan wadiah 27,602 56,864
B. Beban administrasi dan umum 760,186 664,396
C. Biaya personalia 860,392 754,059
D. Beban penurunan nilai surat berharga
E. Beban transaksi valuta asing 19,209
F. Beban promosi 70,811 75,227
G. Beban lainnya 116,958 105,223
VII.  Laba (Rugi) Operasional (III - (IV+V+VI)) 147,852 293,388

Hal: 5/11
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PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

VIIL.
IX.
X.
XL
XII.
XIII.
XIV.
XV.
XVIL.
XVIL.
XVIIIL.
XIX.

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Pendapatan Non Operasional 2)
Beban Non Operasional 3)
Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
Taksiran Pajak Penghasilan

Jumlah Laba (Rugi) 4)

Hak Minoritas -/-

Saldo Laba(Rugi) Awal Tahun
Dividen

Lainnya

Saldo Laba(rugi) Akhir Periode

Laba Bersih Per Saham

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan

Desember 2014

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18

Jakarta

10,138
61,271
(51,133)
96,719
39,546

57,173

637,180

(9,719)

684,634

5.60

17,900
71,937
(54,037)
239,351
74,207

165,144

472,036

637,180

21.73

(dalam Jutaan Rupiah)

Desember 2014 Desember 2013 Desember 2014 Desember 2013

Hal: 7/11



A i

QK|

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
Desember 2014

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

Hal: 8/11



A i

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
Desember 2014

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

N ™ T

A. Pemilik Perusahaan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Islamic Development Bank
Boubyan Bank Kuwait

Atwill Holdings Limited

National Bank of Kuwait

IDF Foundation

BMF Holdings Limited

Abdul Rohim

M. Rizal Ismael

Koperasi Perkayuan Apkindo MPI
Masyarakat

B. Pengurus Perusahaan

1
2
3

O 00 N oo u1 »

11
12
13

K.H Ma'ruf Amin

Prof. Dr. H. Muardi Chatib, M.A
Prof. Dr. H. Umar Shihab
Anwar Nasution

Iggi Haruman Achsien
Emirsyah Satar

Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf
Saleh Ahmed Al-Ateeqi

Ayoub Akbar Qadri

Endy PR Abdurrahman

Evi Afiatin Ismail

Indra Yurana Sugiarto
Hendiarto

Pemegang Saham Pengendali (32.74%)
Pemegang Saham (22%)

Pemegang Saham (17.91%)

Pemegang Saham (8.45%)

Pemegang Saham (3.48%)

Pemegang Saham (2.84%)

Pemegang Saham (2.69%)

Pemegang Saham (2.34%)

Pemegang Saham (1.39%)

Pemegang Saham (6.16%)

Ketua

Anggota
Anggota
Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur

Hal: 9/11
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f‘K Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
JASA Juni 2011
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18

Jakarta

!
05-pos Juni 2011 Juni 2010 Juni 2011 Juni 2010

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

L PENDAPATAN OPERASIONAL 1,228,488
A. Pendapatan dari Penyaluran Dana 1,057,064

1. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 1,021,739

a. Pendapatan Margin Murabahah 490,842

b. Pendapatan Bersih Salam Paralel
c. Pendapatan Bersih Istishna Paralel 1,673
i. Pendapatan Istishna' 1,673

ii. Harga Pokok Istishna' -/-

d. Pendapatan Sewa Ijarah 28,351
e. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 104,322
f. Pendapatan bagi hasil Musyarakah 363,426

g. Pendapatan dari penyertaan

h. Lainnya 33,125
2. Dari Bank Indonesia 34,752
a. Bonus SWBI 34,752
b. Lainnya
3. Dari bank-bank lain di Indonesia 573
a. Bonus dari Bank Syariah lain 179

873,800
798,248
767,590
326,218

532
532

28,225
99,255

245,325

68,035
26,576
26,576

4,082
11

(dalam Jutaan Rupiah)

1,228,782
1,057,358
1,021,795

490,842

1,673
1,673

28,351
104,322
363,482

33,125
34,752

34,752

811

417

874,080
798,528
767,870
326,218

532
532

28,225
99,255
245,605

68,035
26,576
26,576

4,082
11

Hal: 1/ 10
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Gedung Muamalat Tower
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(dalam Jutaan Rupiah)

i
0S-pos
E Juni 2011 Juni 2010 Juni 2011 Juni 2010

b. Pendapatan bagi hasil Mudharabah 394 420 394

i. Tabungan Mudharabah

ii. Deposito Mudharabah 233 137 233
iii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 161 283 161

iv. Lainnya

c. Lainnya 3,651

B. Pendapatan Operasional Lainnya 171,424 75,552 171,424
1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Mugayyadah) 45 18 45
2. Jasa layanan 170,193 62,955 170,193
3. Pendapatan dari transaksi valuta asing 36 70 36

4. Koreksi PPAP

5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi Rek. Administratif 446
6. Lainnya 1,150 12,063 1,150
1I. Bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/- 510,340 359,674 510,340
1. Pihak ketiga bukan bank 507,676 358,580 507,676
a. Tabungan Mudharabah 49,298 57,807 49,298
b. Deposito Mudharabah 434,825 277,466 434,825
c. Lainnya 23,553 23,307 23,553

2. Bank Indonesia

420

137
283

3,651

75,552

62,955
70

446
12,063
358,525
357,431
57,807
276,317

23,307

Hal: 3/10



A i

QK|

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan
Juni 2011

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

Hal: 4/10



f\ Laporan Publikasi Triwulanan
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JASA Juni 2011
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Gedung Muamalat Tower
JI. Pof. Dr. Satrio Kav. 18
Jakarta

(dalam Jutaan Rupiah)

i
0S-pos
E Juni 2011 Juni 2010 Juni 2011 Juni 2010

a. FPIP Syariah

b. Lainnya
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia 2,664 1,094 2,664
a. Tabungan Mudharabah 608 531 608
b. Deposito Mudharabah 1,502 274 1,502
c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 554 289 554
d. Lainnya
EI%. I I;endapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat 718,148 514,126 718,442
Iv. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva 74,915 55,691 74,915
V. Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 361 38 361
VL. Beban Operasional lainnya 460,782 376,585 460,800
A. Beban Bonus titipan wadiah 10,869 3,682 10,869
B. Beban administrasi dan umum 67,687 57,638 67,687
C. Biaya personalia 234,504 124,519 234,504
D. Beban penurunan nilai surat berharga
E. Beban transaksi valuta asing
F. Beban promosi 18,415 15,231 18,415
G. Beban lainnya 129,307 175,515 129,325
VIL.  Laba (Rugi) Operasional (III - (IV-+V+VI)) 182,090 81,812 182,366

1,094
531
274
289

515,555

55,691
38
376,968
3,682
57,964

124,544

15,231
175,547

82,858

Hal: 5/ 10
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PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

VIII. Pendapatan Non Operasional 2)
IX. Beban Non Operasional 3)

X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XL Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII.  Taksiran Pajak Penghasilan

XIII.  Jumlah Laba (Rugi) 4)

XIV.  Hak Minoritas -/-

XV.  Saldo Laba(Rugi) Awal Tahun

XVI.  Dividen

XVIL. Lainnya

XVIII. Saldo Laba(rugi) Akhir Periode

XIX. Laba Bersih Per Saham
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10,036
2,238
7,798

189,888

48,636

141,252

422,625

563,877

100.89

I ™ ™

A. Pemilik Perusahaan

1 Islamic Development Bank
2 Boubyan Bank Kuwait

3 Atwill Holdings Limited

4 Abdul Rohim

Pemegang Saham Pengendali (32.82%)
Pemegang Saham (24.94%)

Pemegang Saham (17.95%)

Pemegang Saham (3.93%)

1,908
2,945
(1,037)

80,775

80,775

272,746

353,521

98.48

(dalam Jutaan Rupiah)

10,036
2,524
7,512

189,878

48,636

141,242

424,167

565,409

100.89

Juni 2011 Juni 2010 Juni 2011 Juni 2010

1,908

2,945

(1,037)

81,821

81,821

272,746

354,567

99.75
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5
6
7
8
9
10

IDF Foundation

BMF Holdings Limited
Rizal Ismael
KOPKAPINDO
BPDONHI
Masyarakat

B. Pengurus Perusahaan

O 00 N O A W N

11
13
14
15
16
17
18

K.H. Ma'ruf Amin

Prof. Dr. Muardi Chatib

Prof. Dr. Umar Shihab

Dr. Widigdo Sukarman

Irfan Akhmed Akhtar, CFA

Abdulla Saud Abdul Aziz Al-Mulaifi, MBA
Sultan Mohammed Hasa Abdulrauf, MA & FIS
Emirsyah Satar, SE

Ir. Andre Mirza Hartawan, MBA

Ir. H. Arviyan Arifin

Ir. H. Andi Buchari, M.M

Adrian Asharyanto Gunadi, MBA

Farouk Abdullah Alwyni, MA, MBA

Ir. Hj. Luluk Mahfudah

Hendiarto, SE
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Pemegang Saham (3.49%)

Pemegang Saham (3.49%)

Pemegang Saham (3.21%)

Pemegang Saham (1.9%)

Pemegang Saham (1.43%)

Pemegang Saham (6.84%)

Ketua
Anggota
Anggota

Komisaris Utama

Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
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PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A.

PENDAPATAN OPERASIONAL
Pendapatan dari Penyaluran Dana
1. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank
a. Pendapatan Margin Murabahah
b. Pendapatan Bersih Salam Paralel
c. Pendapatan Bersih Istishna Paralel
i. Pendapatan Istishna'
ii. Harga Pokok Istishna' -/-
d. Pendapatan Sewa ljarah
e. Pendapatan bagi hasil Mudharabah
f. Pendapatan bagi hasil Musyarakah
g. Pendapatan dari penyertaan
h. Lainnya
2. Dari Bank Indonesia
a. Bonus SWBI
b. Lainnya
3. Dari bank-bank lain di Indonesia

a. Bonus dari Bank Syariah lain

Pos-pos

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Triwulanan

Juni 2013
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Jakarta

Juni 2013 Juni 2012 Juni 2013 Juni 2012

2,210,226
1,972,068
1,920,197

925,236

1,229

1,229

10,670
125,801

746,657

110,604
42,806

42,806

9,065

60

1,554,773
1,325,727
1,268,855

628,471

1,779

1,779

10,795
100,875

461,646

65,289
49,606

49,606

7,266

71

(dalam Jutaan Rupiah)

Hal: 1/ 10
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